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RINGKASAN 
 

 
RESPON MASYARAKAT TERHADAP E-WARONG PROGRAM 

KELUARGA HARAPAN PADA KELURAHAN 35 ILIR KECAMATAN 
ILIR BARAT II KOTA PALEMBANG 

 
 
 

Respon masyarakat terhadap e-Warong Program Keluarga Harapan 
merupakan salah satu program dari Program Keluarga Harapan (PKH), yang 
konsen dalam berbagai macam kegiatan-kegiatan sosial, salah satunya dengan 
melakukan kegiatan dalam meningkatkan ekonomi kepada masyarakat miskin. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kegiatan-kegiatan dalam program e- 
Warong, proses pelaksanaan program, dan manfaat yang dirasakan masyarakat 
setelah mendapatkan bantuan melalui program e-Warong ini. Jenis penelitian ini 
merupakan jemis penelitian kualitatif deskriptif. Teknik pengumpulan data yaitu 
observasi, wawancara, dan studi dokumentasi. Teknik penentuan sampel dalam 
penelitian ini adalah purposive data, penyajian data dan yang terakhir penarikan 
kesimpulan. Hasil dari penelitian yang diperoleh menunjukan kegiatan-kegiatan 
dalam program e-Warong guna meningkatkan kesejahteraan keluarga yang 
dijalankan e-Warong Program keluarga harapan di Kelurahan 35 ilir Kecamatan Ilir 
Barat II kota Palembang meliputi penyaluran bantuan sosial (BPNT) Bantuan 
Pangan Non Tunai, pelatihan kewirausahaan, pendampingan penguatan dalam 
keluarga, dari semua kegiatan tersebut berjalan secara efektif, akan tetapi hanya 
pembinaan penguatan dalam keluarga yang tidak berjalan secara efektif. Proses 
yang dilakukan dalam pelaksanaan program ini terbagi menjadi 7 tahapan poses 
yaitu, Tahap Persiapan, Tahap Seleksi Calon KPM e-Warong, Tahap Penyaluran 
Bantuan Sosial (BPNT), Tahap Pelatihan Kewirausahaan, Tahap Pembinaan 
Penguatan dalam Keluarga, Tahap Evaluasi, dan Tahap Terminasi. Banyak KPM e- 
Warong yang merasa terbantu dan dapat memberdayakan dirinya dengan adanya 
program e Warong ini, dan banyak KPM e-Warong Kelurahan 35 Ilir yang kini 
kehidupanya mendapatkan kesejahteraan. 

 
 

Kata Kunci: Respon Masyarakat, Pelaksanaan e-Warong Program Keluarga 
Harapan 



SUMMARY  
 
 

 
COMMUNITY RESPONSE TO THE E-WARONG FAMILY HOPE 
PROGRAM IN 35 ILIR VILLAGE, ILIR BARAT II SUBDISTRICT, 

PALEMBANG CITY 
 

 
The community's response to the e-Warong Program of the Family Hope 

Program, which is one of the initiatives of the Family Hope Program (PKH), 

focuses on various social activities, one of which is to enhance the economy for 

poor communities. This study aims to understand the activities within the e-Warong 

program, the implementation process of the program, and the benefits felt by the 

community after receiving assistance through this e-Warong program. This type of 

research is descriptive qualitative research. The data collection techniques include 

observation, interviews, and documentation studies. The sampling technique in this 

research is purposive sampling, data presentation, and finally drawing conclusions. 

The results of the research obtained show the activities within the e-Warong 

program aimed at improving family welfare, which is implemented by the e- 

Warong Family Hope Program in the 35 Ilir Subdistrict of Ilir Barat II, Palembang 

City. includes the distribution of social assistance (BPNT) Non-Cash Food 

Assistance, entrepreneurship training, family strengthening mentoring, all of which 

are running effectively, but only family strengthening mentoring is not running 

effectively. The process carried out in the implementation of this program is divided 

into 7 stages, namely, Preparation Stage, Selection Stage for prospective e-Warong 

KPM, Social Assistance Distribution (BPNT) Stage, Entrepreneurship Training 

Stage, Family Strengthening Mentoring Stage, Evaluation Stage, and Termination 

Stage. Many e-Warong KPM feel supported and are able to empower themselves 

through this e-Warong program, and many KPM e-Warong from 35 Ilir sub-district 

are now experiencing improved welfere 

 
 

Keywords: Community Response, Implementation of the e-Warong Family Hope 
Program 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 
1.1 Latar Belakang 

 
Kemiskinan masih menjadi masalah utama yang diperhatikan pemerintah 

pusat dan daerah. Tingkat kemiskinan yang tinggi dapat menghambat kemajuan 

negara dan menyebabkan masalah sosial lainnya. Hal ini bisa berdampak negatif 

pada seluruh Masyarakat (Sariman & Munadi, 2022: 729). 

Salah satu langkah yang sering diambil oleh pemerintah adalah memberikan 

bantuan kepada warga yang kurang mampu atau miskin, yang dikenal sebagai 

Bantuan Sosial (Bansos). Program Bansos ini bertujuan untuk meningkatkan 

kualitas hidup masyarakat, memecah siklus kemiskinan yang berlarut-larut, serta 

mendorong pertumbuhan ekonomi warga miskin agar mereka dapat menjadi lebih 

mandiri dan sejahtera. Dalam meminimalisir masalah kesejahteraan sosial, 

terutama kemiskinan, Pemerintah Indonesia telah mengimplementasikan beragam 

program penanggulangan. Salah satu program yang berbasis bantuan sosial adalah 

Program Keluarga Harapan (PKH). PKH adalah inisiatif yang memberikan bantuan 

uang tunai kepada keluarga yang berada dalam kondisi ekonomi kurang mampu, 

asalkan mereka memenuhi persyaratan yang terkait dengan peningkatan kualitas 

sumber daya manusia, seperti pendidikan, kesehatan, dan kesejahteraan sosial. 

Harapan dari PKH adalah mengurangi beban biaya hidup keluarga miskin dalam 

jangka pendek serta memutuskan siklus kemiskinan bagi generasi mendatang 

dalam jangka panjang (Sitorus et al., 2020: 72). 

Program Keluarga Harapan, yang telah diperkenalkan oleh Pemerintah 

Indonesia sejak tahun 2007 melalui Kementerian Sosial. Program ini mirip dengan 

yang dikenal sebagai Conditional Cash Transfer (CCT), yang mengacu pada 

bantuan tunai dengan syarat kepada keluarga miskin (KM) yang telah ditetapkan 

sebagai penerima manfaat (KPM) PKH. Program ini dijalankan oleh Dinas Sosial, 

sebuah badan pemerintah yang bertanggung jawab di bidang sosial (Taufiq et al., 

2018: 59). 
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PKH merupakan sebuah program yang memberikan bantuan sosial dengan 

syarat kepada keluarga atau individu yang berada dalam kondisi miskin atau rentan 

dan terdaftar dalam basis data program penanganan fakir miskin. Data ini dikelola 

oleh Pusat Data dan Informasi Kesejahteraan Sosial, dan keluarga- keluarga yang 

memenuhi syarat ditetapkan sebagai penerima manfaat PKH, sebagaimana diatur 

dalam Peraturan Menteri Sosial Nomor 1 Tahun 2018. Implementasi PKH telah 

diatur dalam Undang - Undang Nomor 40 Tahun 2004 tentang Sistem Jaminan 

Sosial Nasional, yang dalam Pasal 1 ayat (1) menjelaskan bahwa jaminan sosial 

merupakan salah satu bentuk perlindungan sosial untuk memastikan seluruh rakyat 

memiliki standar hidup yang layak (Uswatun Chasanah, et. al). 

Sumatera Selatan sebagai suatu provinsi yang kaya akan sumber daya alam 

(SDA) juga tidak luput dari kemiskinan. Sumatera selatan juga termasuk salah satu 

provinsi dengan jumlah penduduk yang tinggi di pulau Sumatera. Besarnya jumlah 

penduduk miskin di Sumatera Selatan menjadi acuan pemerintah pusat dan 

pemerintah daerah untuk memaksimalkan sumber daya yang dikelola sebaik 

mungkin demi menuntaskan kemiskinan. Sumatera Selatan menjadi kota kesebelas 

Program Keluarga Harpoon, ini setelah diresmikannya Program Elektronik Warung 

Gotong Royong Kelompok Usaha Bersama (e-Warong KUBE). Menurut (Khofifah 

Indra Parawansa) 

Salah satu daerah yang mendapatkan bantuan Pogram E-Warong KUBE 

PKH yaitu di Kelurahan 35 Ilir yang terletak di Kecamatan Ilir Barat II. Kota 

Palembang, di Kelurahan 35 Ilir ini masih banyak yang mengalami kesulitan 

ekonomi karena disana rat-rata penduduknya bekerja sebagai buruh, becak dan 

sebagainya, maka dari itu pemerintah menyalurkan Program e-Warong KUBE PKH 

agar bisa membasmi kemiskinan di kecamatan 35 Ilir, dengan diadakan Program e- 

Warong KUBE PKH tersebut sangat membantu perkonomian masyarakat disana 

dan dapat mengurangi masyarakat miskin yang kurang mampu, masyarakat dapat 

merasakan kehadiran pemerintah dengan adanya program ini. Sesuai dengan Data 

BPS pada September 2021 penduduk miskin di Indonesia berjumlah 26,50 Juta 

orang, jumlah tersebut memperlihatkan kemiskinan di Indoesia menurun sebanyak 

1,04 juta orang pada Maret 2021 dan mengalami penurunan sebanyak 1,05 juta 

orang di bulan September 2020, ( Data Badan Pusat Statistik (BPS). 
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Dari data tersebut memperlihatkan bahwa pemberantasan kemiskinan 

dipriorutaskan pemerintah, hal tersebut dapat dibuktikkan melalui tidak sedikitnya 

program dalam menanggulangi kemiskinan yang dilakukan, memiliki tujuan untuk 

mengembangkan kesejahteraan masyarakat dan mengembangkan ekonomi. Dalam 

memberantas kemiskinan harusnya dilaksanakan bukan saja melalui pemberian 

bantuan uang begitu saja, tapi pemerintah memikirkan bagaimana supaya 

bantuannya tersebut bisa bersinergi. 

Sesuai dengan Undang-Undang No. 13 Tahun 2011 tentang “Penanganan 

Fakir Miskin” bahwa hal tersebut menjadi usaha yang berkelanjutan, terarah, dan 

terpadu yang dilaksanakan Masyarakat, Pemerintah, dan Pemerintah Daerah berupa 

kegiatan, kebijakan, dan program pendampingan, fasilitas, pemberdayaan, dan 

pendampingan untuk mencukupi kebutuhan dasar tiap-tiap warga negara. Adapula 

program yang sudah dilaksanakan Pemerintah sebagai usaha dalam mengatasi 

masalah kemiskinan yakni melalui pembentukan program dalam rangka 

meminimalisir beban pengeluaran para KPM (Keluarga Penerima Manfaat) seperti 

Bantuan Beras Untuk Rakyat Miskin (RASKIN) 2007, Pemberian Bantuan 

Kesehatan (Jamkes-mas) 2005, Jaminan Kesehatan (Askes-kin) 2006, Bantuan 

Operasional Sekolah (BOS) 2007, Bantuan Langsung Tunai (BLT) 2006, Program 

Keluarga Harapan (PKH) 2007, dan Kredit Usaha Rakyat (KUR) 2007,. 

Salah satu upaya dalam menanggulangi kemiskinan yakni dengan Program 

Keluarga Harapan (PKH), PKH adalah usaha yang dilaksanakan pemerintah dalam 

“meningkatkan dan mempertahankan kesejahteraan sosial fakir miskin untuk 

memutus rantai kemiskinan”. Target PKH yakni “keluarga miskin yang terdata pada 

data terpadu program penanganan fakir miskin dengan komponen kesehatan 

dengan kriteria ibu menyusui dan hamil, serta anak nol (0) hingga anak yang 

berumur 6 tahun”. Adapula komponen pendidikan dengan kriteria anak berusia 6 

tahun hingga usia 21 tahun, yang belum ikut wajib belajar dalam waktu 12 tahun 

dan kriteria lanjut usia didahulukan dimulai dari 60 tahun, dan penyandang 

disabilitas. 

Walaupun PKH sudah djalankan dalam waktu 12 tahun, tapi terdapat 

sejumlah masalah pada pelaksanaannya, antara lain proses validasi sasaran tidak 
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sesuai dengan kebijakan yang berlaku hingga tidak lengkap hasil validasinya, 

kurangnya pemerintah daerah dalam berkomitmen mendukung PKH, tahapan 

verifikasi atas komitmen peserta PKH terhadap kesehatan dan pendidikan belum 

maksimal, kebijakan yang diberlakukan Kemensos (Kementrian Sosial) sering 

mengalami perubahan, dengan demikian bantuan yang disalurkan tidak efektif dan 

pengawasan berkala atau rutin dan evaluasi belum dilakukan berdasarkan pedum 

(pedoman umum). 

Program-program untuk mengetaskan kemiskinan yang sudah dilakukan 

nyatanya belum efektif dengan cara signifikan mengurangi jumlah penduduk 

miskin dengan demikian muncul pertanyaan mengenai “penyebab banyaknya 

program penanggulangan kemiskinan yang kurang optimal”. Dengan demikian, 

pemerintah harus melaksanakan berbagai usaha untuk mengentaskan kemiskinan, 

supaya kesejahteraan masyarakat miskin bisa terwujud. 

Pada peningkatan koordinasi dalam menanggulangi kemiskinan pemerintah 

mengeluarkan Peraturan Presiden Nomor 15 Tahun 2010, Tentang Percepatan 

Penanggulangan Kemiskinan yang menjadi penyempurnaan dari Peraturan 

Presiden Nomor 13 Tahun 2009 Tentang Koordinasi Penanggulangan Kemiskinan. 

Pada peraturan presiden itu diamanatkan untuk membuat sebuah TNP2K (Tim 

Nasional Percepatan Penanggulangan Kemiskinan) di tingkat pusat dengan 

keanggotaan yang meliputi dunia usaha, masyarakat, pemerintah, dan stakeholder 

yang lain. Sementara di Provinsi dan Kabupaten atau Kota “dibentuk TKPK (Tim 

Koordinasi Penanggulangan Kemiskinan)” (Kemkominfo, 2011:17). 

Pada koordinasi percepatan dalam menanggulangi kemiskinan, Presiden 

memberi pengarahan mengenai prosedur bantuan sosial tunai pada hubungannya 

terhadap perluasan keuangan di bulan April 2016. Selaras terhadap Presiden, 

Kementerian Sosial membentuk program pengentasan kemiskinan yang bersinergi 

supaya memberi hasil yang efektif, luas, dan efisien. Program yang dibuat 

kemetrian sosial adalah menyalurkan bantuan sosial non tunai yang dinamakan E- 

Warong KUBE-PKH. Program E-Warong disahkan di Kota Palembang, yang 

menjadi program penanganan kemiskinan bersinergi, supaya berikutnya bisa 

memberi pengaruh yang efektif, luas, dan efisien. Program tersebut ialah 
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pengalihan bantuan sosial tunai ke bantuan sosial non tunai berbasis teknologi. 

Program tersebut bertujuan mengembangkan efektivitas bantuan sosial dan 

memperluas ruang lingkup layanan keuangan inklusif, dengan demikian 

masyarakat bisa diberdayakan. 

Program e-Warong PKH adalah metode untuk menerapkan Peraturan 

Menteri Sosial No. 25 Tahun 2016 Tentang “Bantuan Pengembangan Sarana 

Usaha Melalui Elektronik Warung Gotong Royong Kelompok Usaha Bersama”. 

Program tersebut menjadi tindak lanjut upaya pengentasan kemiskinan dengan 

sinergi “program E- Warong an Program Keluarga Harapan (PKH)”. 

Elektronik Warung Gotong Royong Kelompok Usaha Bersama Program 

Keluarga Harapan yang berikutnya dinamakan e-Warong PKH ialah fasilitas usaha 

yang dibentuk pada sektor jasa untuk fasilitas pencairan bantuan sosial dalam 

bentuk uang tunai elektronik, bahan pangan pokok, keprluan usaha, pemasaran 

hasil produksi anggota yang dengan khusus bertujuan untuk menghindari distribusi 

bantuan pemerintah yang kurang berjalan. 

Program e-Warong adalah hasil kerja sama Koperasi Masyarakat Indonesia 

Sejahtera (KMIS), bank pelaksana (BRI dan BNI), Perum Bulog (Perusahaan 

Umum Badan Urusan Logistik), dan Kementerian Sosial (Kemensos) untuk 

mendistribusikan bantuan sosial PKH dengan cara non tunai. Untuk memperoleh 

bantuan ini, keluarga penerima manfaat yang berikutnya dinamakan KPM 

memperoleh KKS (Kartu Keluarga Sejahtera) untuk sarana untuk mencairkan 

bantuannya. 

Program ini sudah diluncurkan Kementerian Sosial dan sebagai agen 

pembayaran keuangan dan keberlanjutan dari perbankan serta penyedia bahan 

pangan yang menjalin kerja sama dengan Perusahaan Umum (Perum Bulog) untuk 

penerima manfaat program bantuan pangan, dengan demikian KPM bukan hanya 

menjadi penonton pada bantuan sosial, tapi memiliki peran aktif untuk mengelola 

bantuan sosial tersebut. Selanjutnya, gagasan dalam membentuk e-Warong PKH 

pun bersumber dari pemberdayaan masyarakat yang sudah dibentuk yakni 

Kelompok Usaha Bersama atau yang umumnya dinamakan. E-Warong PKH adalah 

warung sembako biasa tapi proses transaksi menunjukkan perbedaan yaitu dalam 
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bentuk elektronik atau non tunai dengan tujuan supaya bantuan yang dipeorleh 

masyarakat tepat sasaran, sebagai sarana memasarkan hasil produksi masyarakat 

sekitar khususnya untuk KPM (Keluarga Penerima Manfaat), dan meningkatkan 

kapasitas masyarakat dalam rangka pengembangan usaha. 

Pada penyelenggaraan program e-Warong, masih ada bermacam masalah 

berupa bangunan e-Warong yang telah dibangun tidak layak karena keterlambatan 

pencairan dana, keterbatasan waktu, dan masalah SDM (sumber daya manusia di 

mana pengurus dan pendamping e-Warong masih sangat memerlukan 

pendampingan dalam bentuk pelatihan yang bisa mengembangkan pengetahuan 

dan pemahamanan teruatam pada manajemen e-Warong. Sedangkan, masalah 

khusus yang harus terselesaikan yakni terkait manfaat dari e-Warong yang tidak 

secara penuh bisa dimengerti KPM. Kemudian, belum terserap pengetahuan terkait 

sistem pembayaran dan pembelanjaan melalui e-Warong dengan manfaat untuk 

para pemegang KKS (Kartu Keluarga Sejahtera) tersebut. 

Adapula hambatan lainnya yang dihadapi pada implementasi program e- 

Warong PKH yakni tujuan dari manajemen e-Warong yang belum terwujud. Hal 

tersebut dikarenakan terdapatnya perbedaan persepsi antar stake holder yang 

berkaitan, contohnya pihak Perum Bulog dan Bank BRI, dengan demikian pada 

tahap pelaksanaannya tidak selaras terhadap kebijakan yang ditentukan. Masalah 

tersebut karena “petunjuk pelaksanaan dan petunjuk teknis yang diberikan 

Kementerian Sosial sangat terlambat, dengan demikian dalam proses pelaksanaan 

tidak terstruktur dengan baik” (Maya Yusnita. dkk, 2017:3). 

Keluhan yang lain disampaikan pendamping PKH, yakni mengenai 

kesulitan memberi bimbingan masyarakat dikarenakan perbedaan latar belakang 

pendidikan. Harusnya pendamping PKH diberi pbimbingan atau pelatihan teknis 

dikarenakan tidak sedikit masukan untuk membimbing di lapangan, mereka 

merasakan belum terlalu menguasai, dan masalah yang dihadapi pada implementasi 

progra e-Warong yakni fasilitas transaksi yang mini. 

Eksistensi program e-Warong PKH ternyata harus bisa memberi 

kemandirian terhadap masyarakat, dengan demikian tiap-tiap KPM harus dapat 

memahami tujuan dari program tersebut. Keseriusan pemerintah merupakan 
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sesuatu yang harus diperhatikan, hal tersebut karena memerlukan koordinasi dan 

kerja sama yang dibentuk antara pemerintah daerah dan pemerintah pusat untuk 

mewujudkan tujuan dari program e-Warong PKH di Kota Palembang. 

Pada pelaksaan program ini di Kota Palembang, masih ada bermacam 

hambatan bagi Keluarga Penerima Manfaat. Dengan demikian, diperlukan 

komitmen masyarakat dan pemerintah untuk bekerja sama dalam mengembangkan 

dan melaksanakan program tersebut supaya bisa terlaksana secara efektif. 

Pemerintah harus bisa mengendalikan pelaksanaan program e-Warong supaya 

terlaksana sesuai peraturan dan ketentuan dari Kementerian Sosial. 

Dengan melihat persoalan yang sudah dijabarkan pada program e-Warong 

PKH, penulis tertarik untuk mengetahui bagaimana Respon Masyarakat Terhadap 

E-Warong Program Keluarga Harapan di Kota Palembang, serta apakah program 

ini telah berhasil mencapai tujuan dan sasaran yang telah ditetapkan sebelumnya. 

Sehingga, penulis tertarik melaksanakan penelitian yang berjudul “Respons 
Masyarakat Terhadap E-Warong Program Keluarga Harapan Pada 

Kelurahan 35 Ilir Kecamatan Ilir Barat II Kota Palembang”. 

1.2 Rumusan Masalah 
 

Sesuai dengan penjabaran latar belakang masalah tersebut, sehingga 

rumusan masalah penelitian ini sebagai berikut: 

1. Bagaimana pelaksanaan E-Warong Program Keluarga Harapan pada 

Kelurahan 35 Ilir Kecamatan Ilir Barat II Kota Palembang? 

2. Bagaimana respons masyarakat Terhadap E-Warong Program Keluarga 

Harapan ada Kelurahan 35 Ilir Kecamatan Ilir Barat II Kota Palembang? 

1.3 Tujuan Penelitian 
 

1.3.1 Tujuan Umum 
 

Secara umum, bertujuan untuk mengetahui bagaimana pelaksanaan - 

Warong Program Keluarga Harapan pada Kelurahan 35 Ilir Kecamatan Ilir Barat II 
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Kota Palembang dan untuk mengetahui respons terhadap E-Warong Program 

Keluarga Harapan ada Kelurahan 35 Ilir Kecamatan Ilir Barat II Kota Palembang. 

1.3.2 Tujuan Khusus 

Adapun Tujuan Khusus penelitian ini, ialah sebagai berikut : 

a. Untuk mengetahui pelaksanaan E-Warong Program Keluarga Harapan pada 
Kelurahan 35 Ilir Kecamatan Ilir Barat II Kota Palembang 

b. Untuk mengetahui respons masyarakat terhadap E-Warong Program 
Keluarga Harapan pada Kelurahan 35 Ilir Kecamatan Ilir Barat II Kota 
Palembang 

1.4 Manfaat Penelitian 
 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi dan sumbangan pemikiran 
dalam mengembangkan ilmu sosiologi ekonomi, kebijakan sosial, dan 
pemberdayaan masyarakat khususnya untuk mengetahui respons masyarakat 
terhadap E-Warong Program Keluarga Harapan . 

1.4.2 Manfaat Praktis 

Adapun secara praktis penelitian ini dapat memberikan manfaat sebagai 
berikut 

a. Bagi Penulis 

Diharapkan dapat memberikan wawasan dan kontribusi informasi 
untuk mengenai Respons masyarakat terhadap E-Warong Program 
Keluarga Harapan 

b. Bagi Akademis 

Penelitian ini diharapkan memberi manfaat bagi akademisi atau 
berbagai pihak yang berkompeten untuk mencari informasi atau sebagai 
referensi mengenai Respons masyarakat terhadap E-Warong Program 
Keluarga Harapan 
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